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THE OUTCOMES OF ROUND OFF ARTISTIC GYMNASTICS LEARNING SKILL

Dini Rosdiani

ABSTRAC

The purpose of this study was to determine differences in learning outcomes artistic gymnastics round off the overall use of teaching methods and teaching methods section to motor ability in STKIP Pasundan Cimahi. The method used is an experimental method to the design by level of 2x2. The population is all students STKIP Pasundan Cimahi level II Prodi. PJKR Academic Year 2015/2016 by the number of 360 people and the sample of 40 people with the sampling technique used purposive sampling. The research instrument used achievement test round off the artistic gymnastics. This research was conducted as many as 12 meetings. The results showed that: (1) Overall there are in learning outcomes round off artistic gymnastics between the whole method and the part method. The group students of learning use whole method is better than the use part method. (2) There are interaction between teaching methods and learning outcomes of motor abilities to round off the artistic gymnastics in STKIP Pasundan Cimahi. (3) The learning outcomes of artistic gymnastics round off for the whole method is better than the teaching part method for high motor ability. (4) The learning outcome of artistic gymnastics round-off for part methods is better than the whole method for low-ability motor skills.
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HASIL BELAJAR KETERAMPILAN ROUND OFF
SENAM ARTISTIK

Dini Rosdiani

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar round off senam artistik menggunakan metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian dengan motor ability di STKIP Pasundan Cimahi.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain by level 2x2. Populasinya adalah seluruh mahasiswa STKIP Pasundan Cimahi tingkat II Prodi. PJKR Tahun Akademik 2015/2016 dengan jumlah 360 orang dan sampelnya berjumlah 40 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan tes hasil belajar round off senam artistik. Penelitian ini dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian. Kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan lebih baik daripada kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian. (2) Terdapat interaksi antara metode mengajar dan motor ability terhadap hasil belajar round off senam artistik di STKIP Pasundan Cimahi. (3) Hasil belajar round off senam artistik untuk metode mengajar keseluruhan lebih baik dibandingkan dengan metode mengajar bagian untuk motor ability tinggi. (4) Hasil belajar round off senam artistik untuk metode mengajar bagian lebih baik dibandingkan dengan metode mengajar keseluruhan untuk motor ability rendah.
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1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran khususnya di perguruan tinggi memiliki tujuan utama, yaitu menghasilkan calon tenaga pendidik dan pelatih, yang diharapkan nantinya dapat bersifat mandiri, dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran, penguasaan materi yang luas dan memiliki keunggulan kompetitif yang mampu bersaing sehat dengan calon tenaga pendidik dan pelatih lainnya sehingga menjadi guru yang profesional. Dalam hal ini tentu para dosen harus memberikan metode mengajar yang sesuai dengan karakteristik para mahasiswanya maupun karakterisrik materi yang akan diberikan.
Di dalam proses pembelajaran round off senam artistik, banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi mahasiswa dalam memahami segala bentuk materi yang diberikan oleh dosen, salah satunya adalah faktor psikis dan tingkat kemampuan gerak dasarnya. Tidak semua mahasiswa mampu menampilkan hasil belajar yang baik. Hal ini disebabkan keadaan setiap individu mahasiswa memiliki karakter yang berbeda, sehingga akan sangat berbeda cara memahami apa yang diajarkan oleh pengajarnya dan ini akan berdampak besar terhadap kinerja dan pencapaian prestasi akademiknya.Pemilihan dan penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran praktek dengan tujuan agar hasil belajar keterampilan gerak dapat dikuasai dengan baik, merupakan upaya yang harus dilakukan oleh setiap pengajar. Untuk itu, perlu dikembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan dan karakteristik mahasiswa yang belajar. Karena hal tersebut berhubungan dengan karakteristik, kompleksitas gerak dan pemahaman yang terkandung seperti dalam round off senam artistik. Artinya mahasiswa yang memiliki tingkat motorik dalam kategori rendah akan mendapat kesulitan untuk mempelajarinya dan membutuhkan waktu yang lebih lama pada pencapaian hasil belajarnya karena terkendala oleh daya tangkap terhadap materi pembelajarannya. Sebagai contoh, pembelajaran round off senam artistik memiliki tingkat ketelitian tertentu yang tidak semua mahasiswa dapat mengikutinya sehingga berakibat pada rendahnya nilai atau prestasi belajar dari round off senam artistik ini.  Dalam hal ini, mahasiswa diwajibkan untuk mendapatkan nilai tinggi (lulus) dalam pembelajaran round off senam artistik ini, tapi kenyataannya masih banyak mahasiswa yang nilainya berada di bawah standar.
Berkaitan dengan proses pembelajaran pendidikan jasmani, sesuai pengamatan peneliti selama ini proses belajar mengajar masih cenderung monoton dan terkadang mengalami kesulitan dalam mengajar pendidikan jasmani baik karena faktor sarana prasarana ataupun kemampuan dosen itu sendiri dalam memahami pendekatan pembelajaran, khususnya dalam hasil belajar round off senam artistik di perguruan tinggi. 
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti, baik dalam intrakurikuler maupun ekstrakurikuler banyak dosen pendidikan jasmani maupun pelatih di sekolah belum secara optimal melakukan proses belajar mengajar seperti yang diharapkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar keterampilan round off senam artistik, diantaranya terjadi karena karakteristik mahasiswa yang berbeda-beda seperti, kemampuan motorik, kondisi fisik, kompleksitas gerak, dan kurangnya pemahaman dosen dalam penerapan metode pembelajaran.
Khususnya di Perguruan tinggi STKIP Pasundan Cimahi, hasil belajar round off senam artistik masih rendah. Hal tersebut tentunya menjadi permasalahan yang perlu dikaji, karena takutnya ketika hasil belajar mahasiswa rendah, maka tujuan dari pendidikan tidak akan tercapai dengan optimal.
Banyak faktor yang menyebabkan permasalah tersebut terjadi, diantaranya adalah faktor ekstrinsik dan instrinsik. Beberapa faktor ekstrinsiknya adalah tentang metode atau cara mengajar dosen yang masih menggunakan metode mengajar konvensional dan kurang menerapkan metode yang sesuai dengan materi pembelajaran senam, fasilitas pembelajaran yang masih kurang standar, penggunaan media pembelajaran yang kurang sesuai, dan lingkungan belajar yang kurang kondusif. Sedangkan beberapa faktor instrinsiknya adalah kemampuan melakukan macam-macam gerakan atau motor ability para mahasiswa, kepercayaan diri mahasiswa dan juga minat siswa dalam belajar. Dalam hal ini yang akan menjadi kajian peneliti adalah mengenai metode mengajar dan juga motor ability.
Metode mengajar merupakan salah satu cara yang diberikan ketika seorang guru atau dosen memberikan materi kepada para peserta didiknya. Cara tersebut haruslah tepat dan dapat diikuti oleh semua mahasiswa, karena jika tidak tepat dan tidak sesuai dengan karakteristik mahasiswa, tujuan dari pembelajarannya tidak akan tercapai dengan optimal. Banyak mecam-macam metode mengajar, diantaranya: metode langsung, metode tidak langsung, metode bagian, metode keseluruhan, metode demonstrasi, dan lain-lain.
Sedangkan motor ability adalah merupakan suatu kemampuan seseorang dalam melakukan macam-macam gerakan, ini tentunya sangat penting dimiliki mahasiswa apalagi mahasiswa olahraga yang harus pandai dalam melakukan setiap gerakan-gerakan dalam cabang olahraga tertentu, salah satunya cabang olahraga senam.
Menurut peneliti, kedua kajian tersebut di atas yaitu mengenai metode mengajar dan juga motor ability perlu dikaji lebih dalam, karena diharapkan nantinya dapat menghasilkan suatu penemuan yang bermanfaat dalam proses belajar mengajar gerakan round off pada senam artistik. Metode mengajar yang dikaji oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tentang metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian yang nantinya dikomparasikan dengan kemampuan motor ability mahasiswa, baik yang memiliki kemampuan motor ability tinggi maupun yang memiliki kemampuan motor ability rendah.
Penelitian ini penulis anggap memiliki nilai penting dalam kaitannya dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran baik dalam intrakurikuler maupun ekstrakurikuler berbagai cabang olahraga yang pada gilirannya dapat membantu meningkatkan hasil belajar keterampilan round off senam artistik khususnya dan umumnya dapat berkontribusi pada pembelajaran lainnya dengan penelitian ini, karena apabila masalah ini terus berkelanjutan dan tidak diteliti dari perspektif yang telah diuraikan di atas serta dikaji diduga akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar keterampilan geraknya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Secara keseluruhan apakah terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik antara kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan dengan kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian?
2. Apakah terdapat interaksi antara metode mengajar dengan motor ability terhadap hasil belajar round off senam artistik mahasiswa?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang memiliki motor ability tinggi antara kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan dengan kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian?
4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang memiliki motor ability rendah antara kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan dengan kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian?
Metode Penelitian
	Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar round off senam artistik menggunakan metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian dengan motor ability di STKIP Pasundan Cimahi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain penelitiannya menggunakan by level 2x2.

Tabel 1. Rancangan Penelitian Berdasarkan By Level
	
Motor Ability (B)
	Metode Mengajar (A)

	
	Keseluruhan (A1)
	Bagian (A2)

	Tinggi (B1)
	A1B1
	A2B1

	Rendah (B2)
	A1B2
	A2B2



Keterangan :
A1	 = kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode mengajar keseluruhan.
A2	 = kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode mengajar bagian.
A1B1 = kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode mengajar keseluruhan dan memiliki kemampuan motor ability tinggi.
A1B2 = kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode mengajar keseluruhan dan memiliki kemampuan motor ability rendah
A2B1 = kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode mengajar bagian dan memiliki kemampuan motor ability tinggi.
A2B2 = kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode mengajar bagian dan memiliki kemampuan motor ability rendah.

1. [bookmark: _TOC_250016]Populasi dan Sampel
[bookmark: _TOC_250015]Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa STKIP Pasundan Cimahi tingkat II Prodi. PJKR Tahun Akademik 2015/2016 dengan jumlah keseluruhannya adalah 180 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa STKIP Pasundan Cimahi tingkat II Prodi. PJKR tahun akademik 2015/2016 yang berjumlah 40 orang.
Berdasarkan pada jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 360 mahasiswa, sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling (Sampling dengan tujuan tertentu), dimana seluruh populasinya diklasifikasikan berdasarkan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan senam dan bukan atlet, yaitu ada sebanyak 148 orang. Alasan sampel sebanyak 148 dari mahasiswa bukan atlet adalah agar semua sampel homogen.

Kemudian dari jumlah sampel 148 orang, dilakukan tes motor ability untuk mengelompokan mahasiswa pada kategori yang memiliki kemampuan motor ability tinggi dan rendah. Menurut Verducci pengambilan sampel dapat dilakukan dengan pengambilan 27% batas atas dan 27% batas bawah, bagi mahasiswa yang mendapat hasil tes 27% ke atas dikategorikan kelompok motor ability tinggi, sedangkan yang mendapat hasil tes 27% ke bawah dikategorikan kelompok motor ability rendah. Pembagian kelompok dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.Distribusi Sampel Penelitian by Level
	
Motor Ability (B)
	Metode Mengajar (A)
	
Jumlah

	
	Keseluruhan (A1)
	Bagian (A2)
	

	Tinggi (B1)
	10
	10
	20

	Rendah (B2)
	10
	10
	20

	Total
	20
	20
	40



2. [bookmark: _TOC_250011]Teknik Pengumpulan Data, Pengolahan dan Analisis data
Pada penelitian ini digunakan instrumen tes motor ability yaitu Carpenter Motor Ability Test, Barrow Motor Ability Test, yang terdiri dari standing broad jump, soft ball throw, zig-zag run, wall pass, medicine ball put, lari cepat 50 m.
Data yang telah terkumpul diuji dan dianalisis dengan menggunakan teknik Analisis Varians (ANAVA). Untuk desain eksperimen faktorial, diikuti dengan uji lanjut menggunakan uji Tuckey.3 Sebelum data dianalisis, terlebih dulu dilakukan uji persyaratan normalitas dan homogenitas. Untuk uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Sedangkan untuk uji homogenitas menggunakan uji Barlett.4 Selanjutnya semua pengujian dilakukan dengan tingkat kepercayaan 0.05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data
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Berikut ini adalah gambaran atau deskripsi data skor hasil tes proses gerakan belajar round off senam artistik mulai dari sikap awal, pelaksanaan dan sikap akhir


Tabel 3. Data Hasil Belajar Round Off Senam Artistik
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Dalam memberikan perlakuan pada penelitian ini, penulis membagi kelompok siswa menjadi empat kelompok sesuai dengan rancangan penelitian. Berikut ini adalah deskripsi hasil belajar round off senam artistik berdasarkan masing-masing kelompok.

a. Data Hasil Belajar Round Off Senam Artistik Kelompok Mahasiswa Yang Diajar Melalui Metode Keseluruhan Dan Motor Ability Tinggi
Skor tertinggi adalah 75 dan skor terendah adalah 50. Dari kelompok data tersebut diperoleh rata-rata skornya = 64,8, dan simpangan baku (S) = 7,93. Selanjutnya distribusi frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode keseluruhan dan memiliki motor ability tinggi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode keseluruhan dengan motor ability tinggi
[image: ]
Untuk lebih jelasnya penyebaran distribusi frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik dapat dilihat pada histogram di bawah ini:[image: ]Gambar 1. Histogram frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode keseluruhan untuk motor ability tinggi.
b. Data Hasil Belajar Round Off Senam Artistik Kelompok Mahasiswa Yang Diajar Melalui Metode Bagian Dan Motor Ability Tinggi
Hasil belajar round off senam artistik kelompok ini diamati terhadap 10 orang mahasiswa (n=10). Skor tertinggi adalah 70 dan skor terendah adalah 43. Dari kelompok data tersebut diperoleh rata-rata skornya = 58,3, dan simpangan baku (S) = 9,04. Selanjutnya distribusi frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode bagian dan memiliki motor ability tinggi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5 Tabel Distribusi Frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode bagian dengan motor ability tinggi
[image: ]
Untuk lebih jelasnya penyebaran distribusi frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik dapat dilihat pada histogram di bawah ini Untuk lebih jelasnya penyebaran distribusi frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik dapat dilihat pada histogram di bawah ini :

[image: ]

Gambar 2. Histogram frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode bagian untuk motor ability tinggi.

c. Data Hasil Belajar Round Off Senam Artistik Kelompok Mahasiswa Yang Diajar Melalui Metode Keseluruhan Dan Motor Ability Rendah
Hasil belajar round off senam artistik kelompok ini diamati terhadap 10 orang mahasiswa (n=10). Skor tertinggi adalah 65 dan skor terendah adalah 35. Dari kelompok data tersebut diperoleh rata-rata skornya = 53,4, dan simpangan baku (S) = 10,79. Selanjutnya distribusi frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode keseluruhan dan memiliki motor ability rendah dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 6 Tabel Distribusi Frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode keseluruhan dengan motor ability rendah
[image: ]
Untuk lebih jelasnya penyebaran distribusi frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik dapat dilihat pada histogram di bawah ini :
[image: ]
Gambar 3. Histogram frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode keseluruhan untuk motor ability rendah.

d. Data Hasil Belajar Round Off Senam Artistik Kelompok Mahasiswa Yang Diajar Melalui Metode Bagian Dan Motor Ability Rendah
Hasil belajar round off senam artistik kelompok ini diamati terhadap 10 orang mahasiswa (n=10). Skor tertinggi adalah 70 dan skor terendah adalah 45. Dari kelompok data tersebut diperoleh rata-rata skornya = 60, dan simpangan baku (S) = 7,59. Selanjutnya distribusi frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode bagian dan memiliki motor ability rendah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Untuk lebih jelasnya penyebaran distribusi frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik dapat dilihat pada histogram di bawah ini:
[image: ]
Gambar 4. Histogram frekuensi skor hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode keseluruhan untuk motor ability rendah.

2. [bookmark: _TOC_250007]Pengujian Persyaratan Analisis
a. [bookmark: _TOC_250006]Uji Normalitas Data
Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov. Hipotesis statistik adalah:
Ho : sampel berdistribusi normal jika P > α = 0,05
H1 : sampel tidak berdistribusi normal jika P < α = 0,05
Rangkuman hasil uji normalitas data dapat dilihat rangkuman pada tabel dibawah ini:
Tabel 8 Rangkuman hasil uji normalitas data hasil belajar round off senam artistik
[image: ]
Dari hasil uji normalitas pada tabel di atas terlihat ke 4 (empat) kelompok yang diberi perlakuan memiliki harga P > α = 0,05. Sehingga semua kelompok data pada penelitian ini diambil dari populasi berdistribusi normal, dan syarat pertama untuk uji hipotesis terpenuhi.

b. [bookmark: _TOC_250005]Uji Homogenitas
Uji homogenitas untuk masing-masing kelompok data hasil belajar round off senam artistik mahasiswa dari setiap perlakuan menggunakan uji Bartlett pada taraf signifikan α = 0,05. Uji ini dilakukan terhadap : (a) kelompok perlakuan : A1 dan A2; dan (b) dua kelompok atribut (B1 dan B2); Pengujian homogenitas melalui pendekatan X2 dengan kriteria pengujian adalah diterima Ho jika X2            <X2                                  berarti varian homogen, dan ditolak Ho jika X2  >X2 hitung	tabel (α = 0,05)
hitung	tabel  (α  =  0,05)

berarti varian tidak homogen. Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas masing-masing kelompok data dapat dilihat tabel berikut :

Tabel 9 Rangkuman hasil uji homogenitas data hasil belajar round off senam artistik
[image: ]
[bookmark: _TOC_250004]
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengacu pada empat hipotesis yang diajukan, yaitu: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik antara kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode mengajar keseluruhan, dengan metode mengajar bagian, (2) Terdapat interaksi antara metode mengajar dengan motor ability terhadap hasil belajar round off senam artistik, (3) Terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa dengan motor ability tinggi yang diajar dengan menggunakan metode mengajar keseluruhan dengan metode bagian, dan (4) Terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa dengan motor ability rendah yang diajar dengan menggunakan metode mengajar keseluruhan dengan metode mengajar bagian.

a. Secara Keseluruhan Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Round Off Senam Artistik Kelompok Mahasiswa Yang Diajar Melalui Metode Mengajar Keseluruhan Dengan Kelompok Mahasiswa Yang Diajar Melalui Metode Mengajar Bagian.
Untuk menguji perbedaan antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian, digunakan ANAVA. Hasil pengujian ANAVA menggunakan SPSS disajikan sebagai berikut.

Tabel 10 Hasil uji signifikansi data hasil belajar round off senam artistik antara Metode mengajar Keseluruhan dan Bagian
[image: ]
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian. Artinya, metode mengajar keseluruhan memiliki karakteristik unik yang berbeda dengan metode mengajar bagian terhadap hasil belajar round off senam artistik. Dalam hal ini, hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan lebih baik daripada kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian.


b. Terdapat Interaksi Antara Metode Mengajar Dengan Motor Ability Terhadap Hasil Belajar Round Off Senam Artistik
Untuk melihat interaksi antara metode mengajar dengan motor ability terhadap hasil belajar round off senam artistik digunakan univariate analysis of variance. Hasil pengujian analisis interaksi ini disajikan sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil uji signifikansi data hasil belajar round off senam artistik antara Metode mengajar dengan motor ability
[image: ]
Ho : Tidak terdapat interaksi antara metode mengajar dan motor ability terhadap hasil belajar round off secara keseluruhan
Hi : Terdapat interaksi antara metode mengajar dan motor ability terhadap
hasil belajar round off secara keseluruhan
Pengambilan Keputusan :
Jika probabilitas >0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas <0,05, maka Ho ditolak
Berdasarkan perhitungan hasil analisis uji Paired Samples Test pada tabel 4.9 mengenai interaksi antara metode mengajar dan motor ability terhadap hasil belajar round off secara keseluruhan diketahui bahwa nilai hasil dari uji Paired Samples Test pada data di atas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 artinya Ho ditolak. Jadi kesimpulannya bahwa terdapat interaksi antara metode mengajar dan motor ability terhadap hasil belajar round off secara keseluruhan. Untuk memperjelas garis interaksi antara metode mengajar dan motor ability terhadap hasil belajar round off secara keseluruhan akan disajikan melalui garis interaksi yang disajikan pada gambar 4.5 sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 5. Garis interaksi antara metode mengajar dan motor ability terhadap hasil belajar round off secara keseluruhan

c. Hasil Belajar Round Off Senam Artistik Melalui Metode Mengajar Keseluruhan Lebih Baik Dibandingkan Melalui Metode Mengajar Bagian Untuk Kelompok Mahasiswa Yang Memiliki Motor Ability Tinggi
Untuk menguji perbedaan antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian yang memiliki motor ability tinggi digunakan ANAVA. Hasil pengujian ANAVA menggunakan SPSS disajikan sebagai berikut:
Tabel 12	Hasil uji signifikansi data hasil belajar round off senam artistik	antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian terhadap mahasiswa yang memiliki motor ability tinggi
[image: ]

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar round off antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian pada motor ability tinggi. 
Hi : Terdapat perbedaan hasil belajar round off antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian pada motor ability tinggi.
Pengambilan Keputusan :
Jika probabilitas >0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas <0,05, maka Ho ditolak
Berdasarkan perhitungan hasil analisis uji Paired Samples Test pada tabel 4.10 mengenai perbedaan hasil belajar round off antarametode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian pada motor ability tinggi diketahui bahwa nilai hasil uji Paired Samples Test pada data tersebut menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak. Jadi kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan hasil belajar round off antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian pada motor ability tinggi. Hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang memiliki motor ability tinggi yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan lebih baik dariada kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian.






d. Hasil Belajar Round Off Senam Artistik Melalui Metode Mengajar Keseluruhan Lebih Rendah Dibandingkan Melalui Metode Mengajar Bagian Untuk Kelompok Mahasiswa Yang Memiliki Motor Ability Rendah
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, di dapat hasil sebagai berikut
Tabel 13 Hasil uji signifikansi data hasil belajar round off senam artistik	antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian terhadap mahasiswa yang memiliki motor ability rendah
[image: ]
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis:
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar round off antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian pada motor ability rendah.
Hi : Terdapat perbedaan hasil belajar round off antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian pada motor ability rendah.
Pengambilan Keputusan :
Jika probabilitas >0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas <0,05, maka Ho ditolak
Berdasarkan perhitungan hasil analisis uji Paired Samples Test pada tabel 4.10 mengenai perbedaan hasil belajar round off antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian pada motor ability rendah diketahui bahwa nilai hasil uji Paired Samples Test pada data tersebut menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak. Jadi kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan hasil belajar round off antara metode mengajar keseluruhan dan metode mengajar bagian pada motor ability rendah. Hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang memiliki motor ability rendah yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan hasilnya lebih rendah dariada kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian.

B. [bookmark: _TOC_250003]Pembahasan
Secara umum, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang  signifikan  antara  metode  mengajar  keseluruhan  dan  metode mengajar bagian. Hal ini menunjukkan bahwa metode mengajar keseluruhan akan lebih baik diterapkan secara efektif oleh dosen penjas untuk meningkatkan hasil belajar round off senam artistik. Dalam mengajarkan keterampilan gerak atau permainan, maka bentuk yang utuh atau keseluruhan diajarkan terlebih dahulu kemudian dipecah-pecahkan menjadi bagian-bagian. Metode tersebut akan lebih mudah diadaptasi oleh mahasiswa dalam mempelajari suatu keterampilan gerak dibandingkan dengan metode mengajar bagian.
Metode mengajar, baik secara keseluruhan maupun bagian, memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar round off senam artistik. Demikian pula motor ability, baik yang tinggi maupun rendah, memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar round off senam artistik. Selanjutnya, hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara metode mengajar dan motor ability terhadap hasil belajar round off senam artistik. Hal ini mengindikasikan bahwa metode mengajar berpengaruh terhadap hasil belajar round off senam artistik pada motor ability tinggi maupun rendah.
Hasil uji beda antara metode mengajar keseluruhan dan bagian yang dilihat dari motor ability tinggi dan rendah menunjukkan bahwa kelompok dengan metode mengajar keseluruhan dan motor ability tinggi memiliki hasil belajar round off senam artistik yang cenderung lebih tinggi dibanding kelompok lainnya (metode mengajar bagian dengan motor ability tinggi). Sedangkan bagi mahasiswa yang memiliki motor ability rendah lebih baik menggunakan metode mengaja bagian. Hal ini berarti bahwa metode mengajar keseluruhan dapat digunakan secara efektif bagi mahasiswa yang memiliki motor ability yang tinggi. Sedangkan metode mengajar bagian dapat digunakan secara efektif bagi mahasiswa yang memiliki motor ability rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
1. secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik antara kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan dengan kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian. Dimana hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar 
2. keseluruhan lebih baik daripada kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian.
3. Terdapat interaksi antara metode mengajar dengan motor ability terhadap hasil belajar round off senam artistik mahasiswa.
4. Terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang memiliki motor ability tinggi antara kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan dengan kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian. Dimana hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang memiliki motor ability tinggi yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan lebih baik dariada kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian.
5. Terdapat perbedaan hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang memiliki motor ability rendah antara kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan dengan kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian. Dimana hasil belajar round off senam artistik kelompok mahasiswa yang memiliki motor ability rendah yang diajar melalui metode mengajar keseluruhan hasilnya lebih rendah daripada kelompok mahasiswa yang diajar melalui metode mengajar bagian.

B. Saran
1. Bagi Dosen/Guru Penjas
Agar dapat memperhatikan penggunaan metode mengajar yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dalam hal ini kemampuan motor ability siswa. Dalam mengajarkan keterampilan gerak atau permainan,  maka  bentuk  pelajaran  yang  utuh  atau  keseluruhan hendaknya dilakukan terlebih dahulu kemudian dipecah-pecahkan menjadi bagian-bagian. Metode tersebut akan lebih mudah diadaptasi oleh mahasiswa dalam mempelajari suatu keterampilan gerak dibandingkan dengan metode mengajar bagian.
2. Bagi Para Praktisi Cabang Olahraga Senam
Agar lebih memperhatikan motor ability yang dimiliki siswa sebelum menyelenggarakan pelatihan. Tidak hanya itu, dalam usaha mencari bibit atlet di persekolahan, pelatih harus dapat mempertimbangkan motor ability yang dimiliki oleh siswa agar dapat berprestasi dalam cabang olahraga khususnya senam artistik.

3. Bagi peneliti dalam bidang pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga
Hasil belajar round off tidak hanya murni dipengaruhi oleh metode mengajar yang diterapkan maupun motor ability yang dimiliki oleh siswa, tetapi banyak faktor luar yang mungkin berpengaruh. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan variabel moderator, karena proses belajar yang menghasilkan keterampilan round off melibatkan aspek kognitif dan juga aspek psikologis. 
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